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  Kebutuhan energi di Indonesia dipenuhi oleh bahan bakar minyak. Untuk rumah 
tangga sebagian besar kebutuhan energinya mengandalkan minyak dan gas elpiji. Oleh 
karena itu, usaha untuk mencari bahan bakar alternatif yang dapat diperbarui (renewable), 
ramah lingkungan dan bernilai ekonomis,semakin banyak dilakukan. Serbuk gergaji kayu 
jati belum termanfaatkan sepenuhnya, padahal serbuk gergaji kayu jati merupakan biomasa 
dengan nilai kalor yang relatif besar. Apabila serbuk gergaji kayu jati tersebut dipirolisis 
kemudian arang yang terbentuk dicampur dengan bahan perekat lem dari tepung kanji, 
maka akan menjadi briket sebagai bahan bakar alternatif yang dapat terbarukan. 
Proses pembuatan briket diawali dengan cara mengeringkan serbuk gergaji, 
kemudian di ayak dengan alat pengayak untuk mendapatkan ukuran partikel tertentu, 
setelah itu serbuk gergaji dipirolisis dengan alat pirolisis. Arang yang telah terbentuk dari 
hasil pirolisis dicampur dengan perekat lem tepung kanji setelah itu dicetak dengan alat 
pres. Faktor perubah yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran partikel serbuk 
gergaji yaitu 40, 60, 80, 100 mesh dan perbandingan berat lem kanji dengan berat arang 
yaitu 0,3 bagian; 0,5 bagian; 0,7 bagian dan 0,9 bagian. Dan faktor tetapnya adalah massa 
arang serbuk gergaji 10 gram, untuk proses pembakaran waktu pirolisis 3 jam, tekanan 
pengempaan untuk briket 20 kali gaya tekan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
kuat tekan yang paling tinggi diperoleh pada variable ukuran partikel serbuk gergaji kayu 
jati 100 mesh, dengan perbandingan berat lem kanji dan berat arang 0,9 bagian yaitu 
sebesar 0,0152 kN/cm2 dan nilai kalornya sebesar 5786,37 kal/g. 
  





British Petroleum (BP) , 2005, menyatakan bahwa 47,5 % kebutuhan energi di Indonesia dipenuhi oleh 
bahan bakar minyak. Jumlah ini setara dengan 55,3 juta ton minyak bumi, sehingga pemerintah diperkirakan 
akan mengalami kerugian subsidi sebesar 93 triliun rupiah. Untuk rumah tangga sebagian besar kebutuhan 
energinya masih mengandalkan minyak dan gas elpiji. Saat ini saja, cadangan minyak bumi Indonesia tinggal 1 
persen dan gas bumi hanya 1,4 % dari total cadangan minyak dan gas bumi dunia, sedangkan cadangan batubara 
hanya 3 persen dari cadangan batubara dunia (1).  Dari data tersebut dapat diperkirakan beberapa tahun lagi, 
Indonesia akan menjadi pengimpor penuh minyak bumi (net oil importer). Oleh karena itu, usaha untuk mencari 
bahan bakar alternatif yang dapat diperbarui (renewable), ramah lingkungan, dan bernilai ekonomis, semakin 
banyak dilakukan. 
Kayu jati sebagian besar terdiri dari selulosa (40-50%), hemiselulosa (20-30%), lignin (20-30%) (2), dan 
sejumlah kecil bahan-bahan anorganik. Karena sifat dan karakteristiknya yang unik, kayu jati paling banyak 
digunakan untuk keperluan konstruksi dan dekorasi. Sehingga Kebutuhan kayu jati terus meningkat dan potensi 
hutan yang terus berkurang menuntut penggunaan kayu secara efisien dan bijaksana. 
Umumnya sebagian  limbah serbuk gergaji ini hanya digunakan sebagai bahan bakar tungku, atau dibakar 
begitu saja, sehingga dapat menimbulkan pencemaran lingkungan (3). Padahal serbuk gergaji kayu jati 
merupakan biomassa yang belum termanfaatkan secara optimal dan memiliki nilai kalor yang relatif besar. 
Dengan mengubah serbuk gergaji menjadi briket, maka akan meningkatkan nilai ekonomis bahan tersebut, serta 
mengurangi pencemaran lingkungan.  
 Briket arang  merupakan bahan bakar padat yang mengandung karbon, mempunyai nilai kalori yang 
tinggi, dan dapat menyala dalam waktu yang lama. Bioarang adalah arang yang diperoleh dengan membakar 
biomassa kering tanpa udara (pirolisis). Sedangkan biomassa adalah bahan organik yang berasal dari jasad 
hidup. Biomassa sebenarnya dapat digunakan secara langsung sebagai sumber energi panas untuk bahan bakar, 
tetapi kurang efisien. Nilai bakar biomassa hanya sekitar 3000 kal, sedangkan bioarang mampu menghasilkan 
5000 kal (4). 
Pirolisis adalah proses dekomposisi kimia dengan meggunakan pemanasan tanpa adanya oksigen. 
Proses ini atau disebut juga proses karbonasi atau  yaitu proses untuk memperoleh karbon atau arang, disebut 
juga ”High Temperature carbonization” pada suhu 4500  C-5000C. Dalam proses pirolisis dihasilkan gas-gas, 
seperti CO, CO2, CH4, H2, dan hidrokarbon ringan. Jenis gas yang dihasilkan bermacam-macam tergantung 
dari bahan baku. Salah satu contoh pada pirolisis dengan bahan baku batubara menghasilkan gas seperti CO, 
CO2, NOx, dan SOx. Yang dalam jumlah besar, gas-gas tersebut dapat mencemari lingkungan dan 
membahayakan kesehatan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung. Proses pirolisis dipengaruhi 
factor-faktor antara lain: ukuran dan distribusi partikel, suhu, ketinggan tumpukan bahan dan kadar air.  
 Briket bioarang mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan arang biasa (konvensional), antara lain: 
1.  Panas yang dihasilkan oleh briket bioarang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan kayu biasa dan 
nilai kalor dapat mencapai 5.000 kalori (5). Beberapa nilai kalor dari beberapa jenis bahan bakar 
ditunjukkan oleh Tabel 1. 
2. Briket bioarang bila dibakar tidak menimbulkan asap maupun bau, sehingga bagi masyarakat ekonomi 
lemah yang tinggal di kota-kota dengan ventilasi perumahannya kurang mencukupi, sangat praktis 
menggunakan briket bioarang. 
3. Setelah briket bioarang terbakar (menjadi bara) tidak perlu dilakukan pengipasan atau diberi udara. 
4. Teknologi pembuatan briket bioarang sederhana dan tidak memerlukan bahan kimia lain kecuali yang 
terdapat dalam bahan briket itu sendiri. 
5. Peralatan yang digunakan juga sederhana, cukup dengan alat yang ada dibentuk sesuai kebutuhan (5) 
 Oleh karena itu perlu dikembangkan pembuatan briket bioarang dalam upaya pemanfaatan serbuk 
gergaji kayu jati. Untuk mencapai hal tersebut dilakukan penelitian untuk menghasilkan briket bioarang yang 
berkualitas baik , ramah lingkungan dan memiliki nilai ekonomis tinggi. Dengan pemanfaatan serbuk gergaji 
kayu jati menjadi briket bioarang, maka diharapkan dapat mengurangi pencemaran lingkungan, memberikan 
alternatif sumber bahan bakar yang dapat diperbarui dan bermanfaat untuk masyarakat. 
 
Tabel 1 Nilai Kalor Rata-rata dari Beberapa Jenis Bahan Bakar (6) 
 
Bahan Bakar Nilai Kalor (kal/g) 
Kayu (kering mutlak) 4491,2 
Batubara muda (lignit) 1887,3 
Batubara 6999,5 
Minyak bumi (mentah) 10081,2 
 
Bahan bakar minyak 10224,6 
 
Gas alam 9722,9 
 
 
II. METODE PELAKSANAAN 
 
Bahan dan Alat yang Digunakan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah  
(1)Arang serbuk gergaji kayu jati 
Serbuk gergaji berwarna coklat, mempunyai kadar air 0,1 % diperoleh dari sisa limbah pengolahan kayu 
di daerah Karangayu. Serbuk gergaji yang diperoleh kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari, selanjutnya 
diayak menggunakan alat pengayak kemudian dipirolisis dan diambil arangnya 
(2) Lem Tepung Kanji 
Tepung kanji yang diperoleh dari UKM pasar Jati-Banyumanik di Semarang, kemudian di ayak sehingga 
lolos pada ukuran 40 mesh dan tertahan pada ukuran 60 mesh. 60 gram tepung kanji  dicampur dengan air 200 
ml dan air mendidih sebanhyak 800 ml, sehingga terbentuk lem kanji yang siap digunakan.  
(3) Aquadest 
Cairan bening, tidak berwarna, tidak berbau, memiliki densitas 98 gr/ml. Dibeli dari Laboratorium 
Teknik Kimia II, Teknik Kimia Universitas Diponegoro. Sedangkan alat yang digunakan adalah serangkaian 
alat pirolisis yang berupa anglo dan kaleng, alat pencetak briket serta alat untuk uji kuat tekan. 
Gambar Alat Pencetak Briket 
 
 
keterangan gambar : 1. Alat Pengepres 
                     2. Dongkrak 




Arang yang telah terbentuk dari proses pirolisis diambil berat tertentu ditambahkan lem tepung tapioka 
(kanji) dengan perbandingan berat tertentu terhadap berat arang. Setelah dicetak, briket bioarang dijemur di 
bawah sinar matahari sampai kering selama 3 hari. Selanjutnya briket bioarang dianalisa nilai kuat tekannya 
menggunakan alat kuat tekan. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Berat Arang yang dihasilkan dari proses pirolisis 
Berat serbuk gergaji yang dimasukkan dalam alat pirolisis adalah tetap yaitu sebesar 800 gram untuk semua 
variable ukuran partikel serbuk gergaji. Hasil dari pirolisis tersebut dapat dilihat pada table 2. 
 





Berat serbuk gergaji 
sebelum pirolisis 
(gram) 
Berat arang setelah 
pirolisis          
(gram) 
Berat  arang yang  
dihasilkan ,        
(%) 
40 570 150 29 
60 530 180 34 
80 520 200 38 
100 500 250 50 
 
Dari tabel 2, dapat dilihat terjadinya penurunan berat serbuk gergaji setelah dipirolisis. Setelah proses 
pirolisis hanya sebagian serbuk gergaji saja yang berubah menjadi arang, karena pemanasan tidak merata dan 
hanya dari satu sisi saja, pemanasan dari bawah.  Dari table 2 juga dapat dilihat  bahwa semakin kecil ukuran 
partikel dari serbuk gergaji, berat arang yang dihasilkan semakin banyak. Untuk ukuran partikel 100 mesh berat 
arang yang dihasilkan sebesar 50 % sedangkan untuk ukuran partikel 40 mesh berat arang yang dihasilkan 
sebesar 29 %. Hal ini disebabkan, semakin kecil ukuran partikel akan lebih  cepat terbakar sehingga arang yang 














Grafik 1 Hubungan Perbandingan Berat Lem Kanji dengan Berat Arang terhadap Kuat Tekan 
 
Dari grafik 1 dapat dilihat bahwa semakin besar penambahan kanji pada briket maka nilai kuat tekannya 
semakin besar. Hal ini disebabkan karena semakin banyak perekat yang ditambahkan semakin baik pula 
kerapatan pada briket arang, jarak antara partikel berkurang dan ikatan partikel bertambah baik, rongga antar sel 
akan lebih rapat  maka nilai kuat tekan yang dihasilkan juga semakin besar. Pada kisaran 0,3 bagian sampai 
dengan 0,9 bagian terjadi kenaikan nilai kuat tekan rata-rata sebesar 24,47 %. Ukuran partikel 100 mesh dengan 
perbandingan berat lem kanji dan berat arang ( 0,9 bagian ) memiliki nilai kuat tekan tertinggi sebesar 0,0152 
kN/cm2 .   
 





Grafik 2 Hubungan Ukuran Partikelserbuk gergaji kayu jati terhadap Kuat Tekan 
 
Dari grafik 2 dapat dilihat bahwa semakin kecil ukuran partikel serbuk gergaji kayu jati nilai kuat tekan 
yang dihasilkan semakin besar pada perbandingan berat lem kanji dan arang tertentu. Hal ini dikarenakan 
ukuran partikel yang lebih kecil akan menghasilkan rongga yang lebih kecil pula sehingga kuat tekan briket 
akan semakin besar dan kualitas briket semakin bagus karena tidak mudah pecah. Dari ukuran partikel 40 
sampai 100 mesh dengan perbandingan berat lem kanji dan berat arang (0,9 bagian), hasil briket yang paling 
bagus terjadi  pada ukuran partikel 100 mesh dan memiliki nilai kuat tekan 0,0152 kN/cm2 . Dari grafik 2 
tampak juga untuk ukuran partikel serbuk gergaji 40 mesh sampai 100 mesh terjadi persentase kenaikan nilai 
kuat tekan rata-rata sebesar 0,66 %  
3.4. Nilai Kalor 
  
Serbuk gergaji kayu jati merupakan biomassa yang memiliki kandungan karbon tinggi dan baik untuk 
dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif yaitu briket. Nilai kalor briket arang dari serbuk gergaji kayu jati 




Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian pembuatan briket dari serbuk gergaji kayu jati 
dengan cara pirolisis ini,maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
(1) Semakin besar penambahan berat lem kanji dengan berat arang maka nilai kuat tekan yang dihasilkan 
semakin besar, demikian juga dengan ukuran partikel serbuk gergaji kayu jati terhadap kuat tekan, semakin 
kecil ukuran partikel serbuk gergaji kayu jati maka nilai kuat tekan yang dihasilkan semakin besar. 
(2) Hasil briket yang paling bagus diperoleh pada ukuran 100 mesh dengan perbandingan berat lem kanji dan 
berat arang 0,9 bagian yang memiliki nilai kuat tekan sebessar 0,0152 kN/cm2  . 
(3) Perbandingan berat lem kanji dengan berat arang pada kisaran 0,3 bagian sampai 0,9 bagian terjadi kenaikan 
nilai kuat tekan rata-rata sebesar 24,47 % dan pada kisaran ukuran partikel serbuk gergaji kayu jati 40 
sampai 100 mesh kenaikan nilai kuat tekannya rata-rata sebesar 0,66 %  
 
Saran  
Waktu proses pirolisis diusahakan tidak ada oksigen yang masuk ke dalam kaleng. Juga, pembakaran jangan 
hanya satu sisi saja, tetapi harus merata agar arang yang dihasilkan bisa maksimal. Pada waktu proses 
pengepresan, tekanan pengempaan yang diberikan pada briket haruslah sama.  
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